SAE’ LAKAAN, LETEK LEIMERI, TUN SAMONU: SIMBOLISASI  PAHAM  HIDUP SESUDAH MATI DALAM  AGAMA/KEPERCAYAAN ASLI MASYARAKAT FIALARAN – BELU, TIMOR
(Oleh: Puplius Meinrad Buru/Berek)

1. Pengantar 
„Hidup setelah mati“. Paham ini diakui oleh hampir semua kebudayaan besar di dunia dan merupakan ajaran penting dari agama-agama monoteis. Mereka yakin bahwa hidup yang sekarang ini tidak abadi. Setelah kematian badan mengakhiri hidup di dunia ini, akan ada peralihan kepada suatu bantuk hidup baru. Secara umum ada tiga pandangan tenatang model kehidupan baru itu: reinkarnasi (kelahiran kembali: Plato, Budha), kekekalan jiwa (keyakinan dari banyak suku bangsa di dunia) dan kebangkitan badan (Zarathustra, agama Kristen). 
Kepercayaan akan hidup setelah mati juga dimiliki masyarakat yang menghuni daerah Fialaran-Belu. Tetapi mungkin saja sebagian masyarakat Fialaran-Belu yang hidup di zaman ini beranggapan bahwa paham demikian merupakan inti dari ajaran kristen semata. Sebagian dari mereka mungkin juga tidak pernah menyangka bahwa paham tentang hidup setelah mati inipun ada dalam agama atau kepercayan asli mereka. Kepercayaan mereka akan hal ini lebih cenderung kepada pandangan akan kekelan jiwa. 
Dalam kebudayan orang Fialaran, pandangan seperti ini bisa terungkap lewat ritus penghormatan arwah leluhur, yang pada intinya bertujuan untuk menjalin relasi yang harmonis dengan mereka. Ritus-ritus itu dibuat karena ada anggapan bahwa mereka tetap hidup, dan karena kedekatan mereka dengan yang maha tinggi, mereka juga punya kuasa untuk menentukan nasib kaum keluarganya yang masih hidup di dunia. Salah satu ritus yang masih populer adalah ritus halake lamak atau sera lamak, ritus memberikan sesajian kepada nenek moyang. Selain terungkap lewat ritus, paham itu juga secara verbal terungkap dalam ungkapan-ungkapan sederhana yang sering didengar seperti, Sae Lakaan, letek Leimeri, tun Samon:, mendaki/naik ke gunung Lakaan, menyusuri gunung Leimeri, dan turun ke Samonu. Ungkapan ini sebenamya merupakan suatu simbolisasi dari keyakinan masyarakat Fialaran tentang kelanjutan hidup setelah kematian mengakhiri kehidupan di dunia ini. 
Tulisan sederhana ini akan menguraikan paham hidup setelah mati yang ada dalam kepercayaan asli masyarakat Fialaran-Belu, khususnya yang terungkap dalam ungkapan verbal tadi: sae Lakaan, letek Leimeri, tun Samonu. 
  
  
2. SAE LAKAAN, LETEK LEIMERI, TUN SAMONU: SIMBOLISASI  PAHAM HIDUP   SESUDAH MATI DALAM KEPERCAYAAN ASLI ORANG FIALARAN – BELU 
  
Sae Lakaan, letek Leimeri, tun Samonu: mendaki gunung lakaan, menyusuri gunung Leimeri dan turun ke Samonu adalah suatu ungkapan verbal yang sederhana, dan mungkin di zaman ini sudah jarang atau bahkan tidak didengar lagi. Ungkapan verbal ini, sepintas nampaknya tidak punya arti, mungkin hanya sebagai suatu kalimat cercaan dari orang tua untuk anak-anaknya yang nakal. Tetapi bila kita kembali kepada budaya asli orang Fialaran dengan pandangan-pandangannya yang original maka makna terdalam ungkapan ini sebenarnya mau mengekspresikan keyakinan mereka tentang hidup setelah mati. Ungkapan verbal ini sebenamya lahir dari suatu paham yang sangat mendalam, sudah mengurat-mengakar dalam kebudayaan mereka, meski itu hanya diungkapkan dalam banasa lisan yang sangat sedernana. Lakaan, Leimeri dan Samonu adalan tiga gunung di seikitar wilayah Fialaran dengan ketinggian yang bervariasi. Gunung suatu tempat di ketinggian adalah simbol bagi suatu kehidupan yang berbeda dan lebih tinggi dari kehidupan di dunia ini. Tingginya yang bervariasi adalah suatu lambang bahwa kehidupan di akhiratpun bervariasi, sesuai dengan amal bakti, perbuatan seseorang di dunia ini. 
2.1. Sistem Kepercayaan dan Agama Asli Masyarakat Fialaran 
Mayoritas masyarakat Fialaran dewasa ini telah menganggap agama katolik sebagai bagian dari hidup mereka. Tetapi jauh sebelum mereka menjadi kristen, mereka sebenarnya memiliki sistim kepercaayaan asli atau agama asli. Agama atau religio secara sederhana dapat diartikan sebagai sikap iman kepada hakekat tertinggi yang menaungi hidup manusia dan yang kepada-Nya manusia merasa bergantung sehingga membina sikap batin khusus kepada-Nya. Sikap batin yang dimaksud itu bisa berupa sembah sujud, takwa, ketaatan, bakti, cinta dan rasa kesatuan yang diwujudkan dalam dalil kepercayaan, akhlak, upacara serta dalam lembaga keagamaan. Sehubungan dengan artian ini dapat pula dijelaskan arti istilah agama asli sebagai kerohanian asli dari satuan bangsa atau dari suku bangsa, sejauh itu berasal dan dikembangkan di tengah bangsa itu sendiri, yang timbul dan tumbuh secara spontan bersama suku bangsa tersebut, serta tidak dipengaruhi oleh kerohanian bangsa lain atau menirunya. Kerohanian asli ini biasanya tidak diketahui secara reflektif, tidak pula dinyatakan dalam ajaran-ajaran sistematis, tetapi hanya dihayati dalam sikap batin terhadap wujud tertnggi yang diberi nama apa saja yang sifat dan hakekatnya mengatasi manusia. Agama asli diungkapkan dalam kepercayaan, kesusilaan, adat, nilai serta berbagai ritus. (Bdk: Rachmat Subagya dalam Agama Asli Indonesia, Jakarta: Yayasa Cipta Loka Caraka, 1981, pp.l-13.) Secara batiniah sistim kepercayaan ini tampak dalam kepercayaan pada wujud atau hakekat tetinggi. Wujud tertinggi yang disembah oleh orang Fialaran, dalam bahasa adat disapa sebagai nai luli waik – nai manas waik; iha leten ba-iha as ba; lolo liman la too'-bii' ain ladae. Wujud tertinggi ini kemudian dinamakan “nai Maromak” (raja penerang/pemberi terang). Dialah yang menjadi tumpuan harapan hidup dan oleh karenanya terhadap Wujud tertinggi itu ditunjukan rasa kepercayaan, pengharapan, sujud, bakti, ketaatan serta sikap cinta. Ungkapan kepercayaan terhadap Wujud tertinggi itu juga dijabarkan dalam nilai-nilai adat istiadat, norma, aturan dan kesusilaan yang berlaku dalam masyarakat, dalam bahasa setempat disebut: Kneter-ktaek; ukun no badu, seperti memelihara hubungan yang harmonis dengan sesama, alam dan leluhur, tidak mencuri, tidak membunuh dan berbuat amal di dunia ini. Sikap-sikap batiniah seperti inilah yang kemudian mendorong mereka untuk melakukan pengungkapan lahiriah seperti yang tampak dalam ritus-ritus tertentu, pemberian sesajian atau pelaksanaan ritus kurban atau penumpahan darah binatang di tempat-tempat keramat. Selain itu ada paham-paham penting yang sacara batiniah diwariskan dan diketahui semua kalangan masyarakat. Paham utama dalam kepercayaan asli mereka adalah paham tentang kehidupan kekal. Kepercayaan akan hal ini dimiliki oleh seluruh masyarakat Fialaran. Paham hidup sesudah mati ini sangat diyakini oleh mereka tetapi kehidupan di akhirat itu terdiri dari berbagai tingkatan sesuai dengan amal baktinya di dunia ini. Oleh karena itu anggota masyarakat Fialaran selalu berusaha menjalankan berbagai hukum, norma, dan aturan adat agar dengan itu tersedia situasi kehidupan yang baik, yang layak bagi mereka di akhirat nanti. 
  
2.2. Sae Lakaan, Letek Leimeri, Tun Samonu: Simbolisasi Paham Hidup Sesudah Mati dalam Kepercayaan Asli Masyarakat Fialaran - Belu 
  2.2.1. Sae Lakaan, Letek Leimeri, Tun Samonu: Sebuah Bahasa Simbol 
Untuk memahami arti dari ungkapan ini, pertama-tama harus dijelaskan bahwa ungkapan Ini merupakan sebuah bahasa simbol, bukan sekadar bahasa cercaan dari orang tua yang ditujukan kepada anak-anaknya yang nakal. Bahasa simbol: Sae Lakaan, Letek Leimeri, Tun Samonu ini sebenarnya mewakili suatu paham yang juga menjadi inti dari kepercayaan asli masyarakat Fialaran-Belu. Ungkapan ini dalam bahasa Indonesia berarti: naik ke (mendaki) gunung Lakaan, menyusuri gunung Leimeri dan turun ke Samonu. Ungkapan verbal yang sederhana ini sebenarnya mau mempresentasikan paham dan keyakinan masyarakat Fialaran tentang kehidupan kekal sesudah kematian di dunia ini. Keyakinan ini sangat hidup dalam batin semua orang Fialaran, hanya pengungkapannya boleh berbeda, salah satunya yang paling sederhana adalah lewat rangkaian kalimat di atas. Masyarakat Fialaran merasa yakin bahwa bila seseorang anggota masyarakatnya meninggal dunia, maka ia akan berpindah ke salah satu tempat yang lebih tinggi, ke gunung Lakaan, atau ke gunung Leimeri atau ke gunung Samonu. Ketiga tempat itu merupakan simbol situasi kehidupan yang sangat berbeda, dan telah disediakan bagi seseorang yang meninggal, sesuai dengan amal baktinya di dunia ini. 
2.2.2. Lakaan, Leimeri, Samonu: Simbol dari Tiga Macam Situasi Kehidupan di Akhirat 
Lakaan adalah nama gunung tertinggi di kabupaten Belu, sebuah tempat yang secara geografis sungguh ada, terletak sekitar 24 km arah timur kota Atambua. Dalam paham adat, gunung Lakaan dikenal juga sebagai uma metan - ri mean, istana bagi arwah manusia yang telah meninggal dunia. Tempat itu identik dengan surga dalam ajaran Kristen, di mana selalu diliputi situasi kebahagiaan, dan di sana kita dapat berjumpa kembali dengan semua leluhur yang telah mendahului kita. Puncak gunung Lakaan, suatu tempat yang terletak di ketinggian merupakan perlambang bagi suatu situasi kehidupan yang lebih tinggi, lebih mulia dari kehidupan biasa, dan ini hanya diperuntukkan bagi mereka yang selama hidupnya di dunia ini selalu melaksanakan segala norma dan peraturan adat, kneter no ktaek - ukun no badu. Norma dan peraturan adat yang dimaksud pada dasamya adalah segala tindakan yang berintikan cinta kasih seperti tidak membunuh, tidak menganiaya sesama, tidak memfitnah, dan selalu menjaga dan memelihara hubungan yang harmonis dengan sasama suku dan antar suku, dan dengan alam. Semua tindakan itu merupakan wujud nyata dari sikap percaya, taat dan patuh kepada wujud tertinggi orang Filaran, satu-satunya penguasa, pencipta dan penyelenggara kehidupan mereka. Sebagian orang Fialaran juga mengenal tempat yang akan disinggahi arwah sebeum ia masuk ke istana atau situasi surga di gunung Lakaan. Diceritakan bahwa ada satu tempat yang dinamakan we bukrak, (sumber air) di mana arwah akan mandi sebelum memasuki pintu gerbang uma metan- ri mean, istana di puncak gunung Lakaan. Ini merupakan perlambang penyucian jiwa orang yang meninggal dari segala dosa yang pemah dibuatnya di dunia agar dia dapat memasuki surga, tempat yang suci dan kudus atau lulik. Setelah itu sang arwah akan menyinggahi suatu tempat di mana ada satu pohon bubur (kayu putih) yang dinamakan bubur suti atau bubur ku'u. Di tempat ini sang arwah meninggalkan bekas cubitan kuku dengan mencubit (suti/ku'u) saat ia akan memasuki istana di puncak Lakaan. Ini merupakan simbol dari pintu gerbang surga atau istana di puncak gunung Lakaan. Ia harus memberi tanda dan meninggalkan bekas cubitan di situ, dan dengan itu diketahui bahwa arwah bersangkutan telah memasuki kehidupan abadi. Kedua tempat persinggahan ini, dalam cerita orang tua salalu dikatakan ada di tempat tertentu di lereng gunung Lakaan dan hanya bisa dilihat oleh anggota masyarakat yang punya kemarnpaun istimewa. Penulis sendiri pernah beberapa kali berusaha untuk menemukan tempat yang dimaksud tetapi rupanya tidak pernah berhasil. 
Sedangkan Leimeri adalah sebuah gunung di walayah kecamatan Lamaknen, sebelah timur gunung Lakaan. Nama lainnya adalah gunung Lakus atau dalam bahasa adat sering disebut Lakus Manulor. Tempat ini disediakan bagi mereka yang selama hidupnya di dunia banyak berbuat kejahatan, tidak mentaati hukum, peraturan dan norma adat. Situasinya diliputi katidakpastian, di mana sang arwah akan hidup dalam suasana sayup-sayup. Dalam situasi antara terang dan gelap sang arwah akan berjalan pulang pergi menyusuri punggung gunung itu tanpa tujuan yang pasti. Leimeri. Ini merupakan tempat penyiksaan yang agak ringan bila dibandingkan dengan situasi kehidupan di Samonu; tempat ketiga yang disediakan bagi para arwah. 
Sedangkan Samonu adalah sebuah bukit yang terletak di dekat wilayah Balibo (negara Timor Leste) sebelah utara daerah Fialaran sekarang. Menurut cerita yang diwariskan bukit Samonu berasal dari puncak gunung Lakaan yang telah meletus di zaman dahulu, sehingga dalam bahasa adat gunung Lakaan itu sering disebut juga sabeben tia - salulun tia, telah menjadi miring dan jatuh bergulung. Akibat letusan yang dahsyat itu, sebagian dari puncak gunung Lakaan terlempar dan jatuh jauh ke arah utara dekat wilayah Balibo yang menimbulkan bunyi gemuruh yang sangat besar. Orang-orang di sekitar wilayah itu yang mendengar bunyi itu merasa terkejut lantas bertanya dalam bahasa: Sa mak monu, apa yang jatuh. Ucapan ini lama-kelamaan dipersingkat menjadi: san monu yang kemudian mengalami perubahan menjadi Samonu, nama dari bukit yang baru muncul itu. Samonu merupakan tempat yang terendah dibandingkan dengan gunung Lakaan dan gunung Leimeri. Ini sebenamya merupakan perlambang bagi suatu situasi kehidupan yang lebih hina dari kedua situasi kehidupan di atas. Searah dengan asal-usul dan arti dari Bukit Samonu, tempat ini sebenamya merupakan simbol dari situasi keterlemparan, situasi keterpisahan atau keterbuangan dari keadaan damai dan kebahagiaan kekal di uma metan ri mean, istana atau surga di puncak gunung Lakaan. Samonu adalah tempat yang dipersiapkan bagi mereka yang selama hidupnya di dunia hampir tidak pernah melakukan kebaikan. Di sana tersedia berbagai macam siksaan. Di Samonu arwah anggota masyarakat yang telah meninggal akan menjelma menjadi fahi fuik no bibi rusa, babi butan dan rusa liar yang akan selalu diburuh dan dibunuh oleh manusia. Sebelum memasuki wilayah Samonu, arwah bersangkutan akan melanggar mota Bot, sungai besar (sekarang batas antara Timor Leste dan Indonesia, hulu sungai Loes). Pada salah satu tempat di mota Bot itu sang arwah akan meninggalkan ain le'ut (bekas telapak kaki) sebelum beralih ke dunia Samonu. Bila secara kebetulan ada anggota masyarakat yang pergi ke Mota Bot bertepatan dengan kematian seseorang, dan menemukan bekas telapak kaki yang baru maka diyakini bahwa orang bersangkutan tidak masuk surga di puncak gunung Lakaan. 
  
3. PENUTUP: SEBUAH CATATAN KRITIS 
3.1. Catatan Kritis 
Lebih jauh mendalami arti atau makna dari ungkapan verbal sederhana: Sae Laakan, letek Leimeri, tun Samonu ini maka beberapa hal perlu diangkat dan diberi penekanan untuk diperhatikan dalam kehidupan masyarakat Filaran sendiri dan bagi siapa saja yang ingin melebur dalam kehidupan bersama masyarakat Fialaran. Ungkapan verbal sederhana itu sebenarnya sangat kaya makna, dan beberapa maknanya perlu dicatat di sini. 
Pertama, ajaran tentang martabat orang Fialaran. Menelusuri sejarah tertua mengenai asal usul leluhur orang Belu sebelum kedatangan leluhur dari Sina Muti Malaka (Semenanjung Melayu), banyak tradisi tua menunujuk pada gunung Lakaan sebagai asal-usul leluhur orang Belu. Semua mereka berasal dari gunung Lakaan, sebuah tempat yang dianggap fatin lulik, tempat kudus atau keramat. Ini mau mengatakan kedekatan leluhur mereka dengan sang pencipta (Wujud Tertinggi yang berdiam Iha leten ba, iha as ba di tempat yang tinggi). Leluhur pertama yang menghuni puncak gunung Lakaan turut mewarisi sebagian keilahian dari Nai manas waik nai luli waik (yang maha kuasa dan maha kudus). Unsur keilahian dalam diri leluhur mereka itu, juga diwariskan pada keturunannya. Dengan demikian semua masyarakat Fialaran dalam dirinya mengandung sifat ilahi, dan oleh sebab itu martabat mereka pada mulanya adalah mulia, dan semua mereka sama mulia atas dasar asal-usul mereka. 
Dan kedua, sebagai orang kristen, lewat uraian ini kita coba memahami agama Kristen dari perspektif agama asli masyarakat Fialaran. Mungkin kebanyakan masyarakat Fialaran tidak pernah bertanya diri, mengapa agama kristen (Katolik) begitu cepat diterima dan dianut oleh leluhur mereka dan sangat cepat berkembang di daerah itu. Bila diteliti lebih dalam ternyata jawaban-jawaban sederhana bisa ditemukan dalam aspek-aspek kesamaan beberapa unsur esensial dalam agama kristen dengan beberapa paham dalam agama asli orang Fialaran. Hal pertama yang patut dicatat adalah paham tentang kehidupan di akhirat. Masyarakat Fialaran yakin bahwa setelah kematian mengakhiri hidup di dunia ini, manusia akan berpindah ke dunia lain, tetapi dunia lain itu hanya dapat digapai sesorang dengan perbuatannya yang baik di dunia ini. Hanya mengenai paham kebangkitan badan tidak ditemukan dalam kepercayaan asli orang Fialaran, tetapi mereka percaya bahwa orang yang telah meninggal itu akan terus hidup dalam wujud yang lain, yang tidak punya masa, bisa menempati segala ruang dan menembusi segala penghalang serta bergerak dengan kecepatan yang tinggi. Hal kedua adalah paham tentang Allah, tentang sifat dan hakekat-Nya. Khususnya dalam hubungan dengan sifat dan hakekat Tuhan, orang Fialaran tidak mengenal pemikiran dualistis seperti pada masyarakat tradisional di NTT pada umumnya, meski sapaan mereka pada Tuhan itu sering menggunakan pola dua seperti: Nai manas waik - Nai luli waik (yang maha kuasa/dahsyat - yang maha kudus). Ungkapan seperti ini lebih menunjuk pada sifat jamak dari satu Wujud Tertinggi dan dia itu maha kuasa, maha dahsyat dan maha kudus. Selain itu masyarakat Fialaran memandang para leluhur yang telah meninggal tetap memiliki relasi dengan mereka. Relasi dengan leluhur yang telah meninggal itu tetap dipelihara dan lewat mereka bisa dimohonkan bantuan, sebab dalam keyakinan mereka, para leluhur itu sangat dekat dengan nai manas waik- nai luli waik (yang maha kuasa dan maha kudus), sehingga mereka bisa mempengaruhi nasib angota keluarga yang sudah meninggal. Agama kristen memahami gereja sebagai persatuan dengan orang-orang kudus, dan lewat perantaraan mereka bisa disampaikan permohonan kepada Tuhan dan mereka bisa memohonkan bantuan dari Tuhan untuk yang masih hidup. 
Ketika Wujud tetinggi orang Fialaran dinamakan Nai Maromak (oleh para misionaris perintis) dan diterjemahkan serta diartikan oleh agama kristen sebagai Tuhan dalam ajaran Kristen, saat itu pula ditarik batas antara antara kebudayaan yang dulunya dianggap kafir dan kebudayaan kristen. Berbagi ritus kepada Nai manas waik - Nai luli waik, yang maha kuasa dan maha kudus dilarang dan diganti dengan perayaan ritus-ritus di dalam gereja. Tuhan yang dalam pemahaman tradisional masyarakat Fialaran bisa menjelma dalam berbagai kuasa alam dan ditahktakan pada tempat-tempat keramat seperti di bawah pohon-pohon dan batu-batu besar, pada sumber-sumber air atau kolam-kolam tertentu dan yang bertahkta di atas puncak gunung Lakaan, diganti dengan Tuhan yang telah menjelma dalam diri Yesus Kristus, yang “bertahkta” dalam gereja yang didirikan oleh Kristus sendiri. Ritus-ritus tradisional dengan korban darah binatang yang dulunya dipersembahkan di atas foho-foho (mesbah-mesbah korban) yang tersusun dari batu terletak di tengah hutan, di dekat sumber-sumber air ataupun di puncak-puncak bukit dan gunung Lakaan telah diganti dengan perayaan ekaristi dengan koban darah Kristus yang dipersembahkan di atas altar, di dalam gereja. Penghormatan yang tinggi terhadap arwah leluhur, usaha untuk menjaga relasi dan menghindari amarah leluhur, kini telah diganti dengan misa metan (misa untuk arwah) di gereja, dengan misa matebian (ekaristi untuk peringatan para arwah tanggal 2 November) ataupun dengan mengunjungi, membakar lilin dan berdoa di kuburan para leluhur. 
4.2. Catatan akhir 
Orang Fialaran, pada zaman dahulu sebenarnya memiliki agama atau kepercayaan asli, dan menaruh kepercayaan pada wujud tertinggi yang kini dinamakan Nai Maromak. Karena sifat dari wujud tertinggi mereka yang transeden dan maha kudus itu, untuk menyapa-Nya mereka menggunakan berbagai bahasa simbol. Kepercayaan asli orang Fialaran juga mengenal paham kehidupan kekal sesudah kematian di dunia ini. Meski Paham itu tidak didogmakan dalam rumusan teoritis-tertulis, tetapi dikatakan selalu ada dalam batin dan diketahui oleh semua orang Fialaran. Kadang mereka mengungkapkannya dalam bahasa ismbol yang sederhana, tetapi sangat mendalam artinya seperti yang telah dijelaskan di atas. Paham-paham dalam agama asli orang Fialaran ini temyata memilliki banyak kesamaan dengan ajaran kristen, sehingga tidak heran kalau agama kristen begitu cepat berkembang dan mengakar dalam budaya mereka. Maka untuk lebih masuk dan membaur dengan masyarakat Fialaran, mutlak perlu untuk memperhatikan dan memahami pandangan asli dan juga martabat orang Fialaran itu sendiri.
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